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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat lsekarang lini lbersifat lheterogen, lpluralistis lkarena lterdiri 

ldari lberbagai lmacam lsuku, llatar lbelakang lbudaya, lagama ldan ltatanan 

lmasyarakat lyang lberbeda lantara lsuku lyang lsatu ldengan lsuku 

llainnya,dengan ldemikian lseharusnya lhukum lIndonesia ldibentuk latau 

ldisusun luntuk lmemenuhi lkebutuhan lmasyarakatnya lyang lbersifat lplural, 

lsehingga lpenduduk lasli l(pribumi) ltergeser ldengan lberbaurnya lsegala 

lmacam lbudaya, letnis ldan lkultur, lmenjadikan lpandangan lmasyarakat lyang 

lberada ldi lpinggiran lkota lyang ldi ldalamnya lmenganut lpaham lkebebasan. 

lBeberapa linformasi ldapat ldiketahui lbahwa lkeadaan lperekonomian 

lmasyarakat lsaat lini lsudah lberada lpada ltahap lsangat lsulit ldan 

lmemprihatinkan lHal ltersebut lsebagai lakibat ldari lrendahnya lpenghasilan 

lmasyarakat, ldi lsamping litu lbanyaknya langgota lmasyarakat lyang ltidak 

lmempunyai lpekerjaan, lhilangnya lpekerjaan lakibat ladanya lpemutusan 

ltenaga lkerja l(PHK) ldari lperusahaan-perusahaan ltempat lmereka lbekerja. 

lKalaupun lmereka lmempunyai lpekerjaan, lpenghasilan lyang ldiperoleh ljauh 

ldari lmencukupi luntuk lmemenuhi lkebutuhan langgota lmasyarakat ldengan 

lkeluarganya. lKeadaan lperekonomian lmasyarakat lyang lcenderung lsemakin 

lsulit, lsangat lmemprihatinkan ldan lmenyulitkan lmasyarakat lakibat 
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lkurangnya llapangan lkerja, lserta lrendahnya ltingkat lpenghasilan.1 

lMasyarakat lmerupakan lbeban lyang ldialami lsebagian lbesar lmasyarakat lsaat 

lini. lBerbagai lhal ltersebut lmenyebabkan lmereka lberusaha luntuk lmenutupi 

lkekurangan luang luntuk lmemenuhi lkebutuhan lhidupnya. lBerbagai lcara 

lditempuh lbaik lyang lsah latau llegal lmenurut lhukum, lmaupun lyang lilegal 

latau lbertentangan ldengan lhukum. lBagi lsebagian langgota lmasyarakat 

lmenempuh ljalan lyang lbertentangan lmenurut lhukum lkarena lhal litu 

lmerupakan lpilihan lterbaik lmenurut ldan lbagi lmereka. lMeskipun lcara lyang 

lbanyak lditempu lmengakibatkan lmereka lberurusan ldengan lpihak lyang 

lberwajib, lmereka ltetap lmelakukannya ldengan lharapan lkalau lmenang ldapat 

lmenutupi lkebutuhan lhidup lmereka. Akibat ldari lperjudian ldiketahui lterjadi 

ldalam lmasyarakat, ljudi lsenantiasa lmembawa lakibat lburuk lbagi 

lmasyarakat.  

Dengan ldemikian lsikap lmasyarakat lpada ldasarnya lsangat lsetuju 

ldiberantasnya ljudi lsecara lberlanjut, ltegas ltanpa lpandang lbulu lterhadap lpara 

lpelaku lsehingga ltimbul ltampak ljera ldan lsadar lbahwa ljudi ladalah lpenyakit 

lmasyarakat. lMasyarakat lyang lsudah lberada ldalam lkeadaan lsengsara ldan 

lserba lkesulitan lakan ldiperparah llagi ldengan ladanya lpermainan ljudi lyang 

lbanyak lterdapat ldi lkalangan lmasyarakat ltertentu. lJudi lyang 

lmenyengsarakan lmasyarakat lharus ldicegah ldan ldi lberantas, atau ldi 

lupayakan lagar ltidak ldilakukan, lmengingat lakibatnya lpada lmasyarakat.2 

 
1 http://zenuciha.blogspot.com/2011/12/penyebab-perjudian-dan-solusi-mecegahya.html. 
2(http://dimaslova. wordpress. com/2009/11/23/karya-ilmiah-upaya-penanggulangan- 

perjudian/) 

http://zenuciha.blogspot.com/2011/12/penyebab-perjudian-dan-solusi-mecegahya.html
file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/(http:/dimaslova.%20wordpress.%20com/2009/11/23/karya-ilmiah-upaya-penanggulangan-
http://dimaslova.wordpress.com/2009/11/23/karya-ilmiah-upaya-penanggulangan-perjudian/)%20diakses
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Kemajuan lilmu lpengetahuan ldan lteknologi ltentunya lturut lpula 

lmempengaruhi lcara lberpikir, lbersikap, ldan lbertindak. lPerubahan lsikap, 

lpandangan ldan lorientasi lwarga lmasyarakat linilah lyang lmempengaruhi 

lkesadaran lhukum ldan lpenilaian lterhadap lsuatu ltingkah llaku. lApakah 

lperbuatan ltersebut ldianggap llazim latau lbahkan lsebaliknya lmerupakan 

lsuatu lancaman lbagi lketertiban lsosial. lPerbuatan lyang lmengancam 

lketertiban lsosial lyang ltergolong lkejahatan, lseringkali lmemanfaatkan latau 

lbersaranakan lteknologi. lKejahatan lini lmerupakan ljenis lkejahatan lyang 

ltergolong lbaru lserta lberbahaya lbagi lketertiban ldalam lmasyarakat. 

Sama lseperti lbangsa-bangsa llain ldi ldunia, lperilaku lberjudi ljuga 

lmerebak ldalam lmasyarakat lIndonesia. lNamun lkarena lhukum lyang lberlaku 

ldi lIndonesia ltidak lmengijinkan ladanya lperjudian, lmaka lkegiatan ltersebut 

ldilakukan lsecara lsembunyi-sembunyi. lBeberapa lorang lmelakukan ldan 

lmemilih ltindakan ljudi lkemudian ldijadikan ljalan lpintas luntuk lmenggapai 

lmasa ldepan lyang lterang.3 

Perjudian lmenjadi lsalah lsatu lpilihan lyang ldianggap lsangat 

lmenjanjikan lkeuntungan ltanpa lharus lbersusah lpayah lbekerja. lJudi 

ldianggap lsebagai lpilihan lyang ltepat lbagi lrakyat lkecil luntuk lmencari luang 

ldengan llebih lmudah. lMereka lkurang lmenyadari lbahwa lakibat ljudi ljauh 

llebih lberbahaya ldan lmerugikan ldari lkeuntungan lyang lakan ldiperolehnya 

ldan lyang lsangat ljarang ldapat ldiperolehnya. lPerjudian ltidak lbisa ldibenarkan 

loleh lagama lmanapun. lJadi ldapat ldikatakan, lperjudian litu lsebenarnya luntuk 

 
3(http://suhadirembang.blogspot.com/2010/09/perjudian-dalam-kajianterdahulu.html/)(dilmiah-

upayapenanggulangan-perjudian/) diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 

file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/(http:/suhadirembang.blogspot.com/2010/09/perjudian-dalam-kajianterdahulu.html/)
http://suhadirembang.blogspot.com/2010/09/perjudian-dalam-kajianterdahulu.html/)%20(dilmiah-upayapenanggulangan-perjudian/)%20diakses
http://suhadirembang.blogspot.com/2010/09/perjudian-dalam-kajianterdahulu.html/)%20(dilmiah-upayapenanggulangan-perjudian/)%20diakses
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lmasyarakat lpada lumumnya ltidak lmendatangkan lmanfaat ltetapi ljustru 

lkesengsaraan ldan lpenderitaan lyang lsudah lada lmenjadi llebih lberat llagi. 

Perjudian lbanyak lditemui ldi lberbagai ltempat latau llokasi, lyang 

ldiperkirakan ltidak ldapat ldiketahui loleh lpihak lberwajib, lbahkan ldekat 

lpemukiman lpun ljudi lsering lditemukan ldan ldilakukan. lDemikian lpula ldi 

ldaerah-daerah latau lsekitar ltempat ltinggal lkita. lDalam lkehidupan 

lbermasyarakat lpasti lakan lmenghadapi lmasalah-masalah lsosial. lMasalah litu 

lmerupakan lproblem lsosial ljika lmempunyai lakibat lnegatif ldalam lpergaulan 

lhidup ldalam lmasyarakat. lAkibat ldari lproblem lsosial ltersebut ladalah 

lmeresahkan lkehidupan lwarga lmasyarakat, lsehingga linteraksi ldalam 

lmasyarakat litu lsangat lterganggu. lAkibat lnegatif litu lsangat lbesar 

lpengaruhnya lapabila ltidak ldiatasi lsecepat lmungkin. 

Dengan ldemikian lpenegak lhukum lkhususnya laparat lkepolisian 

lharus lbertindak ltegas ldan lserius ldalam lmenangani lkejahatan, lkhususnya 

ltindak lpidana lperjudian lyang lsudah lmerebak ldimana-mana. lPerjudian lyang 

l lsekarang llagi lmarak ladalah lperjudian ltoto lgelap l(togel), lmerupakan lsalah 

lsatu lpermasalahan lyang lpaling lutama ldi lsorot loleh lseluruh llapisan 

lmasyarakat lIndonesia. lTidak lsedikit lmasyarakat lyang lterganggu ldalam lhal 

lkeamanan ldan lkenyamanannya. lKeberadaannya lyang lmulai lmerambah ldan 

lmeresahkan lsemua llapisan lmasyarakat lini, lmembuat lpara lpenegak lhukum 

lkesulitan ldalam lmenyikapinya. lIni lbukan lhal lyang ltabuh llagi lbagi 

lmasyarakat lakibat lrealita lkemiskinan lyang lada ldi lNegara lIndonesia, 

lsebagai lsalah lsatu lfaktor lpenyebab lmakin lmenjamurnya lperjudian. 



19 
 

Pola lhidup lmanusia lyang lcenderung lkonsumtif, lapalagi lditambah 

ldengan lsemakin lmeningkatnya lharga-harga lkebutuhan lpokok lakibat llaju 

linflasi lperekonomian lyang ltidak lstabil lsaat lini, membuat lsetiap lorang lingin 

lmencapai lsegala lsesuatunya ldengan lcara lyang lmenurutnya lmudah 

ldilakukan. lTidak ltanggung-tanggung lmereka lkadang lmelakukannya ldi 

ltempat-tempat lumum lseperti, lpangkalan lojek lhingga lditempat lyang 

lsengaja ldisediakan luntuk lmempertaruhkan lnasib ldengan luang ldan/atau 

lbarang lyang ldimilikinya. lIronisnya, mereka lmelakukannya ldi ltempat-

tempat ltersebut lyang lseharusnya ltidak llayak luntuk ldipertontonkan loleh 

lorang-orang ldisekitarnya, lterutama lanak-anak lmaupun lremaja. lWalaupun 

ljudi ldilarang ldan ldiancam ldengan lhukuman, lmasih lsaja lbanyak lyang 

lmelakukannya. lHal litu lantara llain lkarena lmanusia lmempunyai lkebutuhan 

ldasar lyang lharus ldipenuhi, lsedangkan ldi lsisi llain ltidak lsetiap lorang ldapat 

lmemenuhi lhal litu lkarena lberbagai lsebab lmisalnya lkarena ltidak lmempunyai 

lpekerjaan latau lmempunyai lpenghasilan llain luntuk lmemenuhi lkebutuhan 

lmereka,atau ldapat ljuga lmempunyai lpekerjaan ltetapi ltidak lcukup luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lpokok lmereka. lPilihan lmereka luntuk lmenambah 

lkekurangan lkebutuhan ltersebut ladalah lantara llain lpilihannya lmelakukan 

ljudi ldan lperjudian, ljudi lmenjadi lalternatif lyang lterpaksa ldilakukan 

lmeskipun lmereka ltahu lrisikonya, luntuk lmencukupi lkebutuhannya ldan 

lkeluarganya. 

Keberanian lmengambil lresiko ldan lketangguhan lmenghadapi 

lketidakpastian ldalam ldunia lperjudian ldan lbisnis lmerupakan ldua lelemen 
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lyang lnuansanya lsama, lkendati ldalam lkonteks lyang lamat lberbeda. lDengan 

ldemikian ldalam lkomunitas lmasyarakat ltertentu lperjudian ltidak ldianggap 

lsebagai lprilaku lmenyimpang lyang ldapat lmenimbulkan lmasalah lmoral 

ldalam lkomunitas. lBerbeda ldengan lpendapat lyang ldikeluarkan loleh 

lAmerican lPsychiatric lAssosiation l(APA) ljustru lmengatakan lbahwa lprilaku 

lberjudi ldapat ldianggap lsebagai lgangguan lkejiwaan. lHal lini ldidasarkan latas 

lkriteria lprilaku lyang lcenderung ldilakukan lsecara lberulang-ulang ltanpa 

ldapat ldikendalikan, lsudah lmandarah ldaging ldan lsulit luntuk lditinggalkan.4 

Salah lsatu ltindak lpidana lyang lsering ldilakukan loleh lmasyarakat ldi 

lIndonesia ladalah lperjudian. lAtas ldasar lkemiskinan lbanyak lorang 

lberkeinginan luntuk lberjudi, lmendapatkan luang lhanya lduduk ldan lbermain 

lkartu. lPada lumumnya lmasyarakat lmelakukan lkegiatan lperjudian ldengan 

lmenggunakan lkartu lremi, ldomino, lsabung layam, ldadu ldan ltogel. l 

Tindak lpidana lperjudian lmerupakan lsalah lsatu lbentuk ltindak lpidana 

lyang lsulit lditanggulangi, lbahkan lsudah lseperti lmenjadi lpenyakit ldi ldalam 

lmasyarakat. l 

Tindak lpidana lperjudian lmerupakan lsalah lsatu ljenis lkejahatan lhal 

ltersebut lberdasarkan lPasal l303 lKUHP lUndang-Undang lNomor l7 lTahun 

l1974, lyang lberbunyi: 

Diancam ldengan lpidana lpaling llama ldua ltahun ldelapan lbulan latau 

ldenda lpaling lbanyak lenam lribu lrupiah, lbarang lsiapa ltanpa lmendapat lizin: 

l(berdasarkan lUndang-Undang lNo. l7 ltahun l1974, ljumlah lpidana lpenjara 

 
4http://www.epsikologi. com/epsi/sosial_detail. asp?id=278/, diakses pada tanggal 25 Oktober 2018.  

http://www./
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ltelah ldiubah lmenjadi lsepuluh ltahun ldan ldenda lmenjadi ldua lpuluh llima ljuta 

lrupiah). 

Tindak pidana perjudian merupakan salah satu bentuk tindak pidana 

yang sulit ditanggulangi, bahkan sudah seperti menjadi penyakit di dalam 

masyarakat.  

Tindak lpidana lperjudian lmerupakan lsalah lsatu ljenis lkejahatan lhal 

ltersebut lberdasarkan lPasal l303 lKUHP lUndang-Undang lNomor l7 lTahun 

l1974, lyang lberbunyi: 

1. Diancam ldengan lpidana lpaling llama ldua ltahun ldelapan lbulan latau 

ldenda lpaling lbanyak lenam lribu lrupiah, lbarang lsiapa ltanpa lmendapat 

lizin: l(berdasarkan lUndang-Undang lNo. l7 ltahun l1974, ljumlah lpidana 

lpenjara ltelah ldiubah lmenjadi lsepuluh ltahun ldan ldenda lmenjadi ldua 

lpuluh llima ljuta lrupiah). 

Ke-1 lDengan lsengaja lmenawarkan latau lmembenci lkesempatan latau 

lmenjadikan lsebagai lpencarian, latau ldengan lsengaja lturut lserta 

ldalam lsuatu lperusahaan luntuk litu; 

Ke-2 lDengan lsengaja lmenertawakan latau lmemberi lkesempatan 

lkepada lkhalayak lumum luntuk lpermainan ljudi latau ldengan 

lsengaja lturut lserta ldalam lperusahaan litu, ldengan ltidak lperduli 

lapakah luntuk lmenggunakan lkesempatan ladanya lsesuatu lsyarat 

latau ldipenuhinya lsuatu ltata lcara; 

Ke-3 lMenjadikan lturut lserta lpada lpermainan ljudi lsebagai lpencarian. 

2. Kalau lyang lbersalah, lmelakukan lkejahatan ltersebut ldalam lmenjalakan 
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lpencariannya, lmaka ldapat ldicabut lhaknya luntuk lmenjalankan 

lpencarian litu. 

3. Yang ldapat ldisebut lpermainan ljudi, ladalah ltiap-tiap lpermainan, 

ldimanapun lumumnya lkemungkinan lmendapatkan luntung ltergantung 

lpada lperuntungan lbelaka, ljuga lkarena lpermainanya lterlatih latau lmahir. 

lPermainan llain-lainya lyang ltidak ldiadakan lantara lmereka lyang lturut 

lberlomba latau lbermain, ldemikian ljuga lsegala lpertaruhan llainya. 

Menurut lHaryanto lMintarum, lundang-undang lperjudian lsudah 

ldengan ljelas lmenyebutkan lkriteria lperjudian lserta lbeberapa lhukumanya 

ltetapi lpada lkenyataannya lpenegakan lhukum l(Law lEnforcement) luntuk 

lkasus lperjudian ldirasakan lmasih lsulit luntuk lditegakkan.5 

 

 

5
http/amingsh.blogspot.com/2016/09/judikakitanganyaberhasildiamankandalampenggrebekandisebuahrukodijlnM

THaryonoKotaSemarang.  
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Perjudian lsebagai lsalah lsatu lyang ldigolongkan lsebagai lpenyakit 

lmasyarakat, ltetap lsaja lada ldan ldilakukan loleh langgota lmasyarakat ltertentu 

luntuk lmendapatkan lkeuntungan lyang ldiperkirakan ldapat ldiperoleh lmelalui 

ljudi lbahkan ldari lhari lke lhari lterdapat lkecenderungan lperjudian lsemakin 

lmarak ldengan lberbagai lbentuknya ldan lyang ldilakukan lsecara lterbuka 

lmaupun lsecara lterselubung lserta ltersembunyi, lsehingga laparat lkesulitan 

lmemberantasnya. lBerdasarkan lpertimbangan ldan lfenomena ldiatas lmaka 

lpenulis lmerasa ltertarik luntuk lmengangkat ljudul lskripsi ltentang “UPAYA 

POLRESTABES SEMARANG DALAM PEMBERANTASAN 

PERJUDIAN DI KOTA SEMARANG BERDASARKAN PASAL 303 

KUHP ’’. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka 

penulismenguraikan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah upaya Polrestabes semarang dalam pemberantasan tindak 

pidana perjudian di Kota Semarang? 

b. Apa sajakah kendala yang dihadapi pihak Polrestabes dalam 

memberantas tindak pidana perjudian yang terjadi di Kota Semarang? 

 

1.3 KERANGKA PEMIKIRAN 

 
UPAYA POLRESTABES SEMARANG DALAM 

PEMBERANTASAN PERJUDIAN DI KOTA 

SEMARANG BERDASARKAN PASAL 303 KUHP 

 

POLISI 

LLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLLL 
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Berdasarkan pemikiran dari konsep di atas, maka secara singkat dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Perjudian lsebagai lsalah lsatu lyang ldigolongkan lsebagai lpenyakit 

lmasyarakat, ltetap lsaja lada ldan ldilakukan loleh langgota lmasyarakat ltertentu luntuk 

lmendapatkan lkeuntungan lyang ldiperkirakan ldapat ldiperoleh lmelalui ljudi lbahkan 

ldari lhari lke lhari lterdapat lkecenderungan lperjudian lsemakin lmarak ldengan 

lberbagai lbentuknya ldan lyang ldilakukan lsecara lterbuka lmaupun lsecara 

lterselubung lserta ltersembunyi, lsehingga laparat lkesulitan lmemberantasnya. l 

Perjudian lbanyak lditemui ldi lberbagai ltempat latau llokasi, lyang ldiperkirakan 

ltidak ldapat ldiketahui loleh lpihak lberwajib, lbahkan ldekat lpemukiman lpun ljudi 

lsering lditemukan ldan ldilakukan. lDemikian lpula ldi ldaerah-daerah latau lsekitar 

ltempat ltinggal lkita. lDalam lkehidupan lbermasyarakat lpasti lakan lmenghadapi 

lmasalah-masalah lsosial. lMasalah litu lmerupakan lproblem lsosial ljika lmempunyai 

lakibat lnegatif ldalam lpergaulan lhidup ldalam lmasyarakat. lAkibat ldari lproblem 

lsosial ltersebut ladalah lmeresahkan lkehidupan lwarga lmasyarakat, lsehingga 

PASAL 303 KUHP 
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linteraksi ldalam lmasyarakat litu lsangat lterganggu. lAkibat lnegatif litu lsangat lbesar 

lpengaruhnya lapabila ltidak ldiatasi lsecepat lmungkin. 

Dengan ldemikian lpenegak lhukum lkhususnya laparat lkepolisian lharus 

lbertindak ltegas ldan lserius ldalam lmenangani lkejahatan, lkhususnya ltindak lpidana 

lperjudian lyang lsudah lmerebak ldimana-mana. lPerjudian lyang l lsekarang llagi 

lmarak ladalah lperjudian ltoto lgelap l(togel), lmerupakan lsalah lsatu lpermasalahan 

lyang lpaling lutama ldi lsorot loleh lseluruh llapisan lmasyarakat lIndonesia. lTidak 

lsedikit lmasyarakat lyang lterganggu ldalam lhal lkeamanan ldan lkenyamanannya. 

lKeberadaannya lyang lmulai lmerambah ldan lmeresahkan lsemua llapisan lmasyarakat 

lini, lmembuat lpara lpenegak lhukum lkesulitan ldalam lmenyikapinya. lIni lbukan lhal 

lyang ltabuh llagi lbagi lmasyarakat lakibat lrealita lkemiskinan lyang lada ldi lNegara 

lIndonesia, lsebagai lsalah lsatu lfaktor lpenyebab lmakin lmenjamurnya lperjudian.  

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menganalisis dan menggambarkan tentang pemberantasan yang 

menyebabkan terjadinya tindak pidana perjudian di Kota Semarang. 

2. Untuk menganalisis kendala-kendala yang dihadapi pihak berwajib dalam 

menangani dan memberantas tindak pidana perjudian yang terjadi di Kota 

Semarang. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

pengembangan ilmu hukum. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu aparat kepolisian dalam 

upaya menegakkan hukum dalam pemberantasan tindak pidana perjudian 

toto gelap. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan ini memiliki beberapa Bab yang setiap babnya mencakup 

hal sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN yang akan menguraikan tentang latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinajuan pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, yang akan menguraikan mengenai tinjauan 

umum terdiri dari: pengertian kepolisian, fungsi kepolisian, tugas kepolisian dan 

wewenang kepolisian. Tinjauan Khusus terdiri dari : pengertian tindak pidana , 

hukum penegakan tindak pidana , pengertian tindak pidana perjudian , jenis-jenis 

perjudian , kitab undang undang hukum pidana pasal 303 . 

BAB III : Metode Penelitian , yang akan menjelaskan mengenai tipe tipe 

penelitian , subjek penelitian , spesifikasi penelitian sumber data, metode 

pengumpulan data , penyajian data, serta metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

dalam bab ini berisi tentang pokok –  pokok permasalahan yang akan 
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dibahas berdasarkan rumusan masalah penelitian ini yaitu 

Bagaimanakah upaya Polrestabes dalam pemberantasan  tindak pidana 

perjudian di masyarakat Kota Semarang dan kendala yang dihadapi 

pihak Kepolisian dalam memberantas tindak pidana perjudian yang 

terjadi di Kota Semarang. 

BAB V : PENUTUP Bab ini merupakan bab terakhir dalam 

penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

 

  


